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ABSTRACT 

Langkumbe River is located in West Kulisusu District and has long been used by the community for various 
daily activities. One of the resources often used by the people around Langkumbe River is pokea clams. The aim 
of this study was to determine the production and biomass of pokea clams (B. violacea) in Langkumbe River Waters 
of North Buton Regency from August to October 2017. The sampling method used was swept area method using 
a traditional fishing gear "Tangge" (fishing gear). The samples were measured for the length, width and thickness.  
The total weight was measured with the clam/total mass (MT) and the weight of the meat. The samples were dried 
using an oven for 24 hours at 70 °C to obtain the shell-free dry mass (SFDW). Data were analyzed using standard 
formulas. The total sample obtained was 1.307 individuals. The highest density of pokea clam was found in August 
at 596.8 ind/m². Annual production of pokea clam (B. violacea) in Langkumbe River with a total annual production 
of 1,107.33 gSFDW/m2/year. The highest and lowest production are 297.09 gSFDW/m²/year at size 2.19-2.54cm 
and -0.16 gSFDW /m²/year at size 4.70-5.05cm, respectively. The total population biomass was 528.03 gSFDW/m2 
with the highest biomass 171.72 gSFDW/m²/year at size 2.55-2.90 cm and the lowest was 1.40 gSFDW /m²/year 
at size 4.70-5.05 cm, so that the recovery rate (P/B ratio) was 2.1 gSFDW/m2/year. 
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ABSTRAK 

Sungai Langkumbe terletak di Kecamatan Kulisusu Barat dan telah lama digunakan oleh masyarakat 
untuk berbagai aktivitas sehari-hari. Salah satu sumber daya yang sering dimanfaatkan oleh masyarakat di sekitar 
Sungai Langkumbe adalah kerang pokea. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui produksi dan biomassa kerang 
pokea (B. violacea) di Perairan Sungai Langkumbe Kabupaten Buton Utara dari bulan Agustus-Oktober 2017. 
Metode pengambilan sampel kerang pokea menggunakan luas sapuan (swept area) alat tangkap “tangge” (alat 
tangkap tradisional). Sampel kerang diukur panjang, lebar dan tebal cangkangnya kemudian diukur berat total 
dengan cangkang/massa total (MT) dan berat daging. Selanjutnya dikeringkan menggunakan oven selama 24 jam 
pada suhu 70°C sehingga diperoleh massa kering bebas cangkang (MKBC) atau SFDW (Shell Free Dry Mass). 
Data dianalisis menggunakan formula baku. Total sampel yang didapatkan sebesar 1.307 ind. Kepadatan kerang 
pokea tertinggi terdapat pada bulan Agustus sebesar 596,8 ind/m². Produksi tahunan kerang Pokea (B. violacea) 
di Sungai Langkumbe dengan total produksi tahunan sebesar 1.107,33 gMKBC/m2/tahun. Produksi tertinggi dan 
terendah yaitu masing-masing 297,09 gMKBC/m²/tahun pada ukuran 2,19-2,54 cm dan -0,16 gMKBC/m²/tahun 
ukuran 4,70-5,05 cm. Biomassa populasi total yaitu sebesar 528,03 gMKBC/m2 dengan biomassa tertinggi 171,72 
gMKBC/m²/tahun pada ukuran 2,55-2,90 cm dan terendah 1,40 gMKBC/m²/tahun ukuran 4,70-5,05 cm, sehingga 
laju kemampuan pulih (rasio P/B) adalah sebesar 2,1 gMKBC/m2/tahun. 
Kata Kunci : Batissa violacea, Biomassa, Kerang, Produksi, Sungai Langkumbe 

 
 

PENDAHULUAN 
Kerang pokea memiliki sebaran geografi yang cukup luas yang meliputi bagian barat pasifik (Malaysia, 

Filpina, Papua Nugini, Australia Barat daya) dan berbagai daerah lainnya di pasifik (Morton 1989). Kerang pokea 
juga tersebar di Asia Tenggara dan Australia Utara (Sastrapradja, 1977). Kerang pokea di Indonesia tersebar pada 
daerah Sumatera, Jawa, Papua Barat (Djajasasmita, 1977) dan banyak ditemukan di perairan Sulawesi (Whitten 
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et al., 1987). Kerang pokea di Sulawesi Tenggara tersebar merata di sungai besar yang mengalir pada daerah ini 
seperti di Sungai Lasolo (Konawe Utara), Sungai Roraya, Sungai Laeya (Konawe Selatan), Sungai Pohara 
(Konawe), dan beberapa sungai yang belum terekam (Bahtiar et al., 2014).  

Sungai Langkumbe yang berada di Kabupaten Buton Utara Sulawesi Tenggara ini mempunyai potensi 
sumberdaya hayati bivalvia. Umumnya bivalvia dapat ditemukan diseluruh wilayah perairan yang hidupnya dengan 
cara membenamkan diri dalam pasir, segmen lumpur dan kerikil, dan kerikil substrat. Salah satu bivalvia yang 
mempunyai potensi dan banyak dimanfaatkan adalah berasal dari family Corbicula yang dikenal dengan nama 
Batissa violacea celebensis (Marten, 1897). Masyarakat setempat menyebutnya dengan nama “keha” (Buton 
Utara) dan “pokea” (Kendari) (Gambar 1). Sungai Langkumbe tempat hidup kerang pokea merupakan sungai 
dengan tipe perairan dengan produktivitas tinggi yang ditunjukkan dengan bermuaranya beberapa sungai di daerah 
ini. Kondisi ini berdampak pada ketersediaan makanan bagi kerang pokea yang berasal dari beberapa sungai yang 
bermuara sehingga berpengaruh terhadap keberadaan kerang pokea. 

   

 

 

 

 

   

 

Gambar 1.  Dimensi cangkang pokea (A : lebar), (B : panjang), dan (C : tebal) (Bahtiar, 2012). 

Masyarakat memanfaatkan kerang pokea sebagai salah satu sumber ekonomi bagi masyarakat sekitar 
Sungai Langkumbe baik untuk dikonsumsi maupun diperdagangkan sehingga mengakibatkan permintaan 
terhadap kerang ini juga turut meningkat sehingga mendorong masyarakat untuk melakukan pengambilan secara 
terus menerus. Nelayan pengambil kerang pokea di Sungai Langkumbe berjumlah 24 orang dengan frekuensi 
pengambilan sekali dalam sehari dengan volume rata-rata total pengambilan 15-30 kg (Al Hadatz, 2018). Adanya 
aktivitas pemanfaatan kerang pokea di alam dengan pengambilan pada ukuran anakan sampai ukuran dewasa 
secara terus menerus tanpa adanya batasan, maka akan berdampak pada produksi dan biomassa kerang pokea. 

Kajian tentang sumberdaya kerang pokea ini sudah banyak dilakukan diantaranya kepadatan, 
penyebaran dan perilaku makan serta laju pertumbuhan kerang B. violacea di Estuari Batang Masang Tiku, 
Sumatera Barat (Jabang, 2000) serta analisis morfometrik kerang B. violacea di Papua New Guinea (Tangavelu, 
et al., 2011). Riset-riset sebelumnya pada Sungai Langkumbe yang terkait dengan kerang pokea adalah dinamika 
populasi kerang pokea Batissa violacea var. celebensis von martens 1897 di muara Sungai Lasolo Sulawesi 
Tenggara (Bahtiar et al., 2018), preferensi habitat kerang pokea (B. violacea) (Alkadri, 2018) dan tingkat 
pemanfaatan kerang pokea (B. violacea) (Alhadatz, 2018). Adapun informasi tentang produksi dan biomassa pada 
kerang pokea pada Sungai Langkumbe belum tersedia. Mengingat organisme ini sangat memiliki nilai ekonomis, 
serta kurangnya informasi produksi dan biomassanya maka menjadi penting untuk dilakukannya penelitian ini. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aspek produksi dan biomassa kerang pokea di Perairan Sungai 
Langkumbe. 
 

MATERI DAN METODE  
Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan dari bulan Agustus-Oktober 2019. Pengambilan data kerang pokea 
dilakukan di Sungai Langkumbe Kabupaten Buton Utara Sulawesi Tenggara. Analisis laboratorium dilakukan di 
Laboratorium Perikanan Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Halu Oleo Kendari. Kerang pokea diambil 
pada tiga bagian (titik) perairan yang terletak di sekitar kordinat yaitu 040 40’ 00,6” LS - 1230 03’ 46,5” BT, 040 40’ 
02,6” LS – 1230 03’ 22,2” BT, dan 040 40’ 0,43” LS – 1230 02’ 55,2” BT (Gambar 2). 
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Gambar 2. Peta lokasi penelitian kerang pokea di Perairan Sungai Langkumbe Kabupaten Buton Utara 

 
Metode Penelitian 

Pengambilan sampel kerang pokea menggunakan metode luas sapuan (swept area method).  Kerang 
pokea merupakan satu populasi yang sama sehingga data pengambilan kerang pokea di sekitar tiga titik di seluruh 
bagian perairan Sungai Langkumbe disatukan (dikompositkan) untuk menghitung kepadatan, produksi dan 
biomassa kerang pokea. 
Prosedur Penelitian 

Sampel kerang pokea diambil menggunakan alat tangkap tangge (alat tangkap tradisional bentuk seperti 
keranjang besi) yang dioperasikan saat siang hari (Gambar 3) (Bahtiar et al., 2018). Alat ditarik sepanjang 70 cm 
dengan luas bukaan mulut 20 cm. Jumlah tarikan alat dalam setiap titik pengambilan sebanyak 15 kali tarikan. 
Sampel kerang yang tersapu, dihitung jumlahnya dan dikonversi ke dalam satuan luas (ind/m²). Sampel kerang 
diukur lebar cangkangnya (LC) kemudian dihitung berat total dengan cangkang/massa total (MT) dan massa kering 
bebas cangkang (MKBC). Selanjutnya dikeringkan menggunakan oven selama 24 jam pada suhu 70°C sampai 
benar-benar kering sehingga diperoleh massa kering bebas cangkang (MKBC) atau SFDW (Shell Free Dry Mass) 
(Abrahao et al., 2010). 

 

 

Gambar 3.  Alat tangkap pokea (tangge) yang digunakan masyarakat.  Keterangan : (A = besi pelingkar, B bambu, 
dan C =  tali) dalam berbagai ukuran (Bahtiar, 2012). 
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Analisis Statistik 
Pendugaan biomassa dan produksi kerang pokea diawali dengan analisis hubungan panjang-bobot 

menggunakan data panjang cangkang (L) dan massa kering bebas cangkang (MKBC) yang ditentukan 
menggunakan analisis regresi dengan persamaan sebagai berikut (Laudien et al., 2003): 

𝑴𝑲𝑩𝑪 =  𝒂. 𝑳𝒃…………………………………………………………………………………………………....(1) 
Keterangan:  

a dan b =   konstanta 
L =   lebar cangkang  (mm) 
MKBA =   massa kering bebas cangkang (gram) 

Kepadatan kerang pokea (B. violacea) setiap bulan dianalis dengan persamaan (Ocaña et al., 2015): 
𝑲 = 𝒏𝒊/𝑨……….…………………………………………………………………………………………………(2) 

Keterangan:   
K = kepadatan (ind./m2), 
Ni = jumlah individu (ind.) 
A = luas area (m2) 

Total produksi tahunan (annual production) (P (gMKBC/m2.yr)), diduga dengan nilai MKBC dari semua 
sampel menggunakan metode laju pertumbuhan massa spesifik (masss pecific growth rate method) (Crisp, 1984) 
dari data kepadatan, frekuensi kelas-ukuran, parameter pertumbuhan vBGF dan hubungan panjang-bobot, sebagai 
berikut (Laudien et al., 2003): 

𝑷 = ∑𝑵𝒊. 𝑴𝒊. 𝑮𝒊……………………………………………………………………………………………..…...(3) 
Keterangan:  

Ni = rata-rata kepadatan (ind./m2) pada kelas panjang i,  
Mi =  rata-rata MKBC individu pada kelas panjang i, 
Gi = laju pertumbuhan massa spesifik. 

Laju pertumbuhan massa spesifik (mass specific growth rate method) (Gi) dapat dihitung menggunakan 
persamaan (Laudien et al., 2003): 

𝑮𝒊 = 𝒃. 𝑲. ((𝑳∞/𝑳𝒊) − 𝟏)/[𝒚𝒓]…………………………………………………………………………  (4) 
Keterangan:  

b  = eksponen hubungan panjang-bobot, 
K =  koefisen pertumbuhan 
L∞ = lebar cangkang maksimum asimtotik,  
Li =  rata-rata lebar individu pada kelas ukuran i.  

Rata-rata biomassa tahunan (annual biomass)(B(g MKBC/m2) diestimasi dengan persamaan (Laudien, et 
al., 2003):  

𝑩 = ∑𝑵𝒊. 𝑴𝒊………………………………………………………………………………………………….…(5) 
Kemampuan pulih atau laju pembaruan tahunan (annual renewable rate)(rasio P/B) dari populasi G. virens dihitung 
dari total produksi tahunan (P) dibagi rata-rata biomassa tahunan (B). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAAN 
Kepadatan 

Kepadatan kerang Batissa violacea var. celebensis berbeda-beda selama tiga bulan penelitian. 
Kepadatan tertinggi terdapat pada Agustus sebesar 596,8 ind/m² dan kepadatan terendah terdapat pada bulan 
Oktober yaitu sebesar 140 ind/m² (Gambar 4). 

17 



 

 

Jurnal Moluska Indonesia, April 2021 Vol 5(1):14 -24                        ISSN :   2087-8532                   

  

Production and Biomass of Pokea Clam (Rahman et al., ) 

Gambar 4. Kepadatan kerang B. violacea berdasarkan waktu pengamatan di Perairan Sungai Langkumbe. 

 
Kepadatan kerang pokea B. violacea di Sungai Langkumbe relatif berfluktuasi pada setiap waktu 

pengamatan. Namun demikian, perubahan kepadatan pada bulan-bulan pengamatan yaitu Agustus-Oktober relatif 
tidak berbeda. Hal ini menunjukkan bahwa penyebaran populasi kerang pada lokasi penelitian relatif merata. 
Kerang mempunyai pertumbuhan dan reproduksi yang tinggi (Bahtiar et al., 2015) dan melakukan pemijahan 
sepanjang tahun dengan 2 kali puncak pemijahan dalam setahun (Beasley et al., 2000), sehingga penangkapan 
kerang di perairan Sungai Langkumbe relatif tidak mempengaruhi kepadatan kerang pokea. 

Tabel 1.   Kepadatan beberapa jenis kerang diberbagai tipe perairan dunia. 

Lokasi Spesies Kepadatan (ind/m²) Sumber 

Rawa Pasut Missisipi Polymesoda 
caroliniana 

126-136 Duobinis et al., 
1982 

Pantai Temperate, Argentina 
Utara 

Mesodesma 
mactroides 

29-48 Hermann et al., 
2010 

Pulau Chorao, India Polymesoda erosa 7-12 Clemente dan 
Ingole, 2011 

Perairan Mangrove, Aceh 
Besar 

Pedalion isognomun 8 Irma dan 
Sofyatuddin, 2012 

Pantai Cermin, Riau Anadara sp 
Pharus sp 
Geloina sp 
Perna viridis 

2,07 
2,75 
2,53 
2,32 

Suwondo et al., 
2012 

Sungai Furnas, Brazil Corbicula fluminea 160-630 Paschoal et al., 
2013 

Danau sapanca, Turki Anodonta cygnea 
A. Anatine 

30-73 
8-15 

Ercan et al., 2013 

 Unio pictorum 15-48  

Pantai Berpasir Las Balsas, 
Cuba 

Donax striatus 24-892 Ocana, 2015 

Danau Irupe Limnoperna 2765 Musin et al., 2015 
Sungai Cagayan, Filipina Batissa violacea 0,12-11,12 Mayot et al.,2016 
Muara Sungai Lasolo Batissa violacea 173-569,6 Bahtiar et al., 2018 
Sungai Langkumbe B. violacea 140-596,8 Penelitian ini, 2017 
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Kepadatan kerang secara temporal tertinggi ditemukan pada bulan Agustus yang disebabkan oleh faktor 
makanan dan parameter kualitas air yang relatif sesuai dibanding dengan bulan-bulan yang lainnya. Menurut Kabir 
et al., (2014), fluktuasi kepadatan kerang dapat disebabkan oleh ketersediaan makanan yang terdiri atas: detritus 
(bahan organik), serta karakteristik sedimen. Selanjutnya Alqadri et al., (2018), menyatakan bahwa bahan organik 
merupakan salah satu dari beberapa faktor yang mengontrol kelimpahan, metabolisme, dan distribusi bivalvia di 
perairan mengalir maupun di perairan tergenang. Bivalvia seperti kerang pokea memanfaatkan bahan organik 
sebagai sumber makanannya. Selain itu, hubungan predator-mangsa juga diduga ikut ambil bagian dalam 
mempengaruhi kepadatan dan keragaman fauna bivalvia di daerah tropis (Abrahao et al., 2010). 

Nilai kepadatan kerang pokea di perairan Sungai Langkumne pada penelitian ini relatif sama jika 
dibandingkan dengan jenis kerang sama pada muara Sungai Lasolo Kabupaten Konawe Utara Sulawesi Tenggara 
yang dilaporkan oleh Bahtiar et al., (2018) berkisar 173-569,6 ind/m². Nilai ini juga lebih tinggi dibandingkan dengan 
kerang pokea pada muara Sungai Pohara (Bahtiar et al., 2012). Demikian halnya kepadatan kerang pokea pada 
penelitian ini juga lebih tinggi dibandingkan kerang yang menghuni perairan payau dan pantai seperti: Pedalion 
isognomun (Irma dan Sofyatuddin, 2012), Polymesoda caroliniana (Duobinis et al., 1982; Clemente dan Ingole, 
2011), Mesodesma mactroides (Hermann et al., 2010), dan Donax striatus (Ocana, 2015). Namun, kepadatan 
kerang pokea relatif lebih rendah dibandingkan dengan jenis kerang invasif seperti Limnoperna fortune (Musin et 
al., 2015) (Tabel 1). 
 
Produksi 

Produksi tahunan kerang pokea (B. violacea) di Sungai Langkumbe memiliki kisaran 0,61-297,09 
gMKBC/m²/tahun dengan total produksi tahunan sebesar 1.107,33 gMKBC/m²/tahun, sedangkan untuk produksi 
tahunan tertinggi terdapat pada ukuran selang kelas kerang 2,19-2,54 cm sebesar 297,09 gMKBC/m²/tahun serta 
produksi tahunan kerang pokea terendah berada pada selang ukuran 4,70-5,05 cm dengan nilai produksi tahunan 
sebesar -0,61 gMKBC/m²/tahun (Gambar 5). Dengan panjang maksimum kerang (L∞) adalah 4,16 cm dan 
koefisien pertumbuhan (K) adalah 1,1/thn (Alhadatz, 2018). 

 

  
Gambar 5. Produksi tahunan kerang B. violacea di Perairan Sungai Langkumbe. 

 
Produksi tahunan populasi kerang pokea di Sungai Langkumbe mengalami peningkatan pada saat 

berumur muda pada ukuran cangkang 2,19-2,54 cm. Kemudian produksi tahunan populasi kerang pokea 
mengalami penurunan tajam pada ukuran cangkang 4,70 – 5,05 cm yang merupakan titik maksimum dan produksi 
tahunan populasi kerang pokea menjadi stagnan pada umur tua saat mencapai ukuran panjang maksimum kerang 
(L∞). Beberapa hal yang menjadi penyebab penurunan produksi populasi pada saat panjang mendekati L∞ pada 
kerang berkaitan dengan umur produktif, potensi reproduksi yang menurun, rendahnya tingkat kepadatan, atau 
tingkat eksploitasi kerang pada ukuran tertentu (Kevrekidis et al., 2009). Kerang yang berumur tua sampai mati 
secara alami, produksi populasi kerang berada pada kondisi yang mendekati stagnan (Bahtiar et al., 2018). 
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 Berdasarkan kelas ukuran bahwa kelas ukuran 2,19-2,54 cm dan ukuran 2,55-2,90 cm sangat 
berkontribusi terhadap tingginya nilai produksi populasi dan kepadatan dari kerang pokea di perairan Sungai 
Langkumbe, yang selanjutnya terus mengalami penurunan hingga mencapai ukuran maksimum. Hal ini 
menunjukkan bahwa kepadatan pada masing-masing kelas ukuran ikut menentukan tingkat produksi populasi 
tahunan kerang pokea. Hal seperti ini dapat diketahui dari hubungan antara produksi populasi tahunan dan 
kepadatan kerang pokea yang menunjukkan bahwa semakin tinggi kepadatan maka akan semakin tinggi pula 
produksinya dan sebaliknya, apabila kepadatannya rendah maka produksi populasi tahunan kerang pokea juga 
menurun. Hal ini sesuai dengan pernyataan Ocana (2015) bahwa kelas ukuran dengan kepadatan tinggi memiliki 
kontribusi yang sangat besar terhadap total produksi spesies bivalvia. 

 Nilai total produksi tahunan kerang pokea di perairan Sungai Langkumbe adalah 1.107,33 
gMKBC/m²/tahun. Nilai ini lebih tinggi dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan oleh Bahtiar et al., (2018) 
terhadap kerang pokea di muara Sungai Lasolo yaitu sebesar 549,99 gMK/m²/tahun. Adapun perbedaan nilai total 
produksi tahunan pada kedua sungai ini dimungkinkan karena adanya perbedaan ketersediaan makanan dan 
intensitas pemanfaatan makanan, serta lebih tinggi juga di bandingkan dengan kerang Corbicula fluminea pada 
muara Sungai Minho yaitu sebesar 463,78 gMKBA/m²/thn (Massa Kering Bebas Abu) (Sousa et al., 2008). Nilai 
total produksi tahunan kerang pokea di perairan Sungai Langkumbe jauh lebih tinggi dibandingkan dengan kerang 
lain seperti spesies Keletistes rhizoecus sebesar 11,21/thn (Zabbey et al., 2010), Mesodesma mactroides 
(0,12/thn) (Hermann et al., 2010), Donax trunculuc (96,66/thn) (Kevrekidis et al., 2009) dan Polymesoda solida 
(0,647/thn) (Rueda dan Urban, 1998) (Tabel 2). 

 
Biomassa 

Nilai total rata-rata biomassa populasi sebesar 528,03 gMKBC/m². Nilai pada setiap kelasnya ukuran 
menunjukkan hasil yang berbeda-beda berkisar 1,40-171,72 gMKBC/m². Nilai terendah berada pada selang kelas 
4,70-5,05 cm sebesar 1,40 gMKBC/m² dan nilai tertinggi terdapat pada selang kelas 2,55-2,90 cm yaitu 171,72 
gMKBC/m². Dengan demikian, laju kemampuan pulih (rasio P/B) kerang pokea adalah sebesar 2,1 gMKBC/m²/thn 
(Gambar 6). 

 
Gambar 6. Biomassa populasi kerang B. violacea di Perairan Sungai Langkumbe

Adapun perbedaan nilai biomassa tahunan dari beberapa spesies bivalvia di atas pada umumnya dapat 
dipengaruhi oleh parameter abiotik terutama karasteristik sedimen (fraksi sedimen yang berbeda berimplikasi pada 
pada nilai biomassanya dan ketersediaan makanan (Darr et al., 2014). Guisan et al., (2006) juga mengatakan 
bahwa predasi dan kompetisi untuk ruang diketahui juga memiliki dampak besar pada biomassa spesies kerang. 
Selanjutnya Sousa et al., (2008) manambahkan kerang yang berumur pendek, oportunis dan invasif cenderung 
memiliki biomassa yang lebih besar. Perlu diketahui juga bahwa daerah pantai yang terjadi up welling ditemukan 
memiliki biomassa yang lebih besar dibandingkan daerah yang tidak terjadi up welling (Laudien et al., 2003). 

Laju kemampuan pulih (rasio P/B) populasi kerang pokea (B. violacea var. celebensis) pada penelitian ini 
adalah sebesar 2,1 g MKBC/m²/thn (Massa Kering Bebas Cangkang). Hasil ini lebih tinggi jika dibandingkan 
dengan spesies Donax trunculus di Pantai Marmara yaitu sebesar 1,04/thn (MBBC) (Kevrekidis et al., 2009) (Tabel 
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2). Namun nilai laju kemampuan pulih kerang pokea sangat rendah jika dibandingkan dengan beberapa spesies 
bivalvia lainnya (Tabel 2). Perbedaan kemampuan pulih terkait dengan kecepatan pertumbuhan setiap spesies. 
Pertumbuhan yang cepat dan rentang hidup (longevity) yang pendek menunjukkan kemampuan pulih yang cepat, 
kemampuan pulih menjadi rendah bila ukuran besar, tingkat pertumbuhan rendah serta rentang hidup panjang 
(Cardoso dan Veloso, 2003).  

Tinggi rendahnya nilai rasio P/B dari beberapa kerang, dimungkinkan dari akibat perbedaan spesies 
bivalvia dan perbedaan sistem di habitat masing-masing wilayah. Pola laju kemampuan pulih berubah seiring 
pergeseran wilayah geografis dari daerah temperate menuju daerah tropis. Umumnya semakin ke arah tropis rasio 
P/B semakin tinggi (Abrahao et al., 2010). Menurut Cardoso dan Veloso (2003) mengatakan bahwa hal ini tidak 
berlaku untuk semua spesies dan sistem habitat bivalvia, tetapi berpengaruh terhadap rasio P/B pada spesies yang 
sama. Adapun pada spesies yang berbeda lebih didominasi oleh faktor lain ketersediaan makanan dan kondisi 
biologis dari masing-masing spesies yang dibandingkan. 
 

Tabel 2. Perbandingan produksi sekunder (P, g MK/m²/thn) dan kemampuan pulih   (rasio P/B/thn) beberapa spesies 
bivalvia di lokasi berbeda. 

No Lokasi Spesies P B P/B Referensi Keterangan 

1. Salamanca, 
Colombian 
Caribbean 

Polymesoda 
solida 

0,647 2,81 0,230 Rueda dan 
Urban, 1998 

MKBA 

2. Perairan Beagle 
Channel, 
Amerika 

Eurhomalea 
exalbida 

22,2 185 0,12 Lomovasky et 
al., 2002 

MKBA 

3. Muara Sungai 
Minho 

Corbicula 
fluminea 

463,78 160,48 2,89 Sousa et al., 
2008 

MKBA 

4. Pantai Marmara Donax trunculus 96,66 92,94 1,04 Kevrekidis et al., 
2009 

MBBC² 

5. Pantai 
Temperate 
Argentina 

Mesodesma 
mactroides 

0,12 0,07 1,84 Hermann et al., 
2010 

MKBA 

6. 
 

Sungai Bodo, 
Nigeria 

Keletistes  
rhizoecus 

11,21 
 
3,92 

B 
2,86 

 
Zabbey et al.,  
 

MKBA¹ 
 

7. Pantai Brazil 
Tenggara 

Tivela 
mactroides 

3,23 2,67 1,21 Turra et al., 
2014 

MKBA 

8. Pantai Las 
Balsas, Kuba 

Donax Striatus 6,11 1,76 3,47 Ocana, 2015 MKBA 

9. Muara Sungai 
Lasolo 

Batissa violacea 
var. Celebensis 

160,9 8,02 20,07 Bahtiar et al., 
2018 

MKBC³ 

10. Sungai 
Langkumbe 

B. B. violacea 297,09 171,72 2,1 Penelitian ini, 
2017 

MKBC³ 

Keterangan: ¹Massa Kering Bebas Abu, ²Massa Basah Bebas Cangkang, dan ³Massa Kering Bebas Cangkang. 

 

KESIMPULAN 
Kepadatan dan produksi kerang pokea di perairan Sungai Langkumbe tergolong tinggi yang terjadi pada 

kelompok kerang muda. Kepadatan individu tertinggi berada pada ukuran 2.55-2.90 cm yang diikuti dengan 
tingginya produksi dan biomassa, kemudian mulai mengalami penurunan pada ukuran 2,90-3,26 cm terus menurun 
sampai ukuran 4,70-5,05 cm. Produksi tahunan tertinggi yaitu 297,09 gMKBC/m²/thn pada kelas ukuran 2,19-2,54 
cm dan yang terendah berada pada selang kelas 4,70-5,05 cm sebesar -0,61 gMKBC/m²/thn. Biomassa tertinggi 
pada kelas ukuran 2,55-2,90 cm (171,72 gMKBC/m²/thn) sedangkan terendah pada kelas ukuran 4,70-5,05 cm 
yaitu 1,40 gMKBC/m²/thn. Total produksi tahunan dan total rata-rata biomassa populasi masing-masing 1.107,33 
gMKBC/m²/thn dan 528,03 gMKBC/m²/thn, sehingga nilai laju kemampuan pulih atau rasio P/B adalah sebesar 
2,1/thn.  
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